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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia sebagian besar didukung oleh sektor manufaktur 

karena perusahaan manufaktur merupakan penopang utama perkembangan 

industri di sebuah negara. Perusahaan manufaktur yang tidak mampu 

mempertahankan kemampuan perusahaannya akan mengalami masalah keuangan 

yang biasanya ditandai dengan mengalami kerugian. 

Pada tahun 2012, berdasarkan riset yang dilaporkan oleh UNIDO 

(Organisasi Pengembangan Industri Dunia), pertumbuhan industri manufaktur 

pada kuartal III tahun 2012 hanya sebesar 0,2 %. Banyak sub sektor manufaktur 

yang mengalami pertumbuhan negatif dampak dari krisis ekonomi yang melanda 

di tahun 2012. Kondisi ini tak lain juga berimbas pada sub sektor konsumsi yakni 

perusahaan makanan dan minuman. Dalam fenomenanya, ketika sub sektor dalam 

sektor manufaktur terus mengalami penurunan negatif, tetapi sub sektor makanan 

dan minuman tidak menyentuh angka negatif walaupun juga mengalami 

penurunan yakni turun hanya 1 %. Sub sektor industri makanan dan minuman 

menjadi andalah di sektor manufaktur non migas di saat sub sektor lainnya berada 

di angka negatif. Dan mengalami pertumbuhan kembali sekitar 5-7 persen pada 

kuartal II 2012. 

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang 

mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah
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perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja perusahaan, serta perubahan posisi keungan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Oleh karena itu, laporan yang berkualitas, yaitu terbebas dari rekayasa 

dan mengungkapkan informasi sesuai dengan fakta yang sebenarnya menjadi 

kepentingan banyak pihak. Laporan keungan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah, 

masyarakat maupun pihak-pihak lainnya. 

Laporan Laba/Rugi berisi informasi laba yang bermanfaat bagi pemakai 

informasi laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan dan kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan Laba/Rugi tersebut memberikan informasi yang dibutuhkan 

oleh pemegang saham dan calon investor untuk mengambil keputusan dalam 

menginvestasikan dana mereka. Informasi laba yang terdapat dilaporan keuangan 

merupakan informasi utama dalam pengambilan keputusan berinvestasi tersebut. 

Informasi laba sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis 

manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan yang mementingkan 

kepentingan sendiri (opportunistic) tersebut dilakukan dengan cara memilih 

kebijakan akutansi tertentu, sehingga laba dapat diatur, dinaikan atau diturunkan 

sesuai keinginannya. Prilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai 

keinginannya tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba (Tahrir dan Restie, 

2010). 
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Sulistyanto (2008:7) mendefinisikan Manajemen Laba sebagai upaya 

manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-

informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi  stakeholder  

yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.Tindakan manajemen laba 

yang dilakukan oleh manajer terhadap informasi atas laba yang dihasilkan 

perusahaan. Adanya perubahan informasi atas laba bersih suatu perusahaan 

melalui berbagai cara akan memberikan dampak yang cukup berpengaruh 

terhadap tindak lanjut para pengguna informasi yang bersangkutan, hal tersebut 

perlu diwaspadai oleh pengguna laporan keuangan, karena informasi yang telah 

mengalami penambahan atau pengurangan tersebut dapat menyesatkan keputusan 

yang akan diambil. 

 

 

Gambar 1.1 

Grafik Discretionary Accrual Pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman Tahun 2010-2015 

` Dari gambar 1.2 di atas menunjukkan secara menyeluruh bahwa 

perusahaan melakukan manajemen laba secara berturut-turut pada tahun 
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penelitian. Angka discretionary yang negatif berarti perusahaan melakukan 

praktik manajemen laba dengan menurunkan nilai dari laba yang dilaporkan pada 

laporan keuangan perusahaan. Sedangkan angka discretionar yang positif berarti 

perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan menaikkan nilai dari laba 

yang dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan. 

Discretionary accrual adalah pengakuan laba akrual atau beban yang 

bebas, tidak diatur, dan merupakan pilihan kebijakan manajemen. Dilihat pada 

grafik bahwa PT. Mayora (MYOR) melakukan tindakan manajemen laba dengan 

menaikkan laba paling tinggi di tahun 2011 mencapai angka lebih dari 0,25. 

Perusahaan-perusahaan yang lainnya seperti PT. Tiga Pilar (AISA) juga 

melakukan tindakan manajemen laba secara berturut-turut tiap tahunnya sehingga 

terlihat menghasilkan laba yang stabil. Hal itu terjadi karena perusahaan 

seringkali menggunakan metode-metode tertentu atau memodifikasi laporan 

keuangan untuk menghasilkan jumlah laba yang diinginkan. Sehingga jika angka 

DAC suatu perusahaan mencapai nilai -0,05, itu berarti adanya intervensi dari 

manajemen perusahaan dengan menurunkan nilai laba sebenarnya sebesar nilai 

DAC pada laba yang dilaporkan pada laporan keuangan. 

Hal-hal yang mengindikasikan terjadinya manajemen laba seperti 

kenaikan atau penurunan laba kotor yang besar, defisit yang cukup besar dalam 

arus kas operasi relatif terhadap laba bersih, perubahan prinsip akuntansi dan 

estimasi serta perbedaan substansial antara pertumbuhan penjualan dan 

penerimaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan pada suatu periode tertentu 
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sehingga akan berpengaruh pula terhadap persepsi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan. Untuk meminimumkan terjadinya 

tindakan manajemen laba, maka perusahaan perlu menerapkan mekanisme good 

corporate governance dalam sistem pengendalian dan pengelolaan perusahaan. 

Coporate Governance merupakan isu yang tidak pernah usang untuk terus 

dikaji untuk pelaku bisnis, akademis, pembuat kebijakan, dan lain sebagainya. 

Pemahaman praktik corporate governance terus berevolusi dari waktu ke waktu. 

Masalah corporate governance timbul terjadi karena pemisahan tersebut berimbas 

pada timbulnya konflik kepentingan antara para pemegang saham dengan pihak 

manajemen dalam sturuktur kepemilikan perusahaan. Dengan pemisahan ini, 

pemilik (principal) akan memberikan kewenangan pada pengelola (manajer) 

untuk mengurus keberlangsungan perusahaan, seperti mengelola dana dan 

memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. 

Corporate governance adalah dapat didefenisikan sebagai suatu proses dan 

struktur yang digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik 

Modal, Komisaris/Dewan Pengawas dan Direksi) untuk menigkatkan keberhasilan 

usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham 

dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 

lainnya, berlandaskan peraturan perundangan-undangan dan nilai-nilai etika. 

Corporate governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa 

manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak 

akan mencuri atau menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek 

yang tidakmenguntungkan berkaitan dengan dana (capital) yang telah ditanamkan 
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oleh investor, dan berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para 

manajer. Ada empat mekanisme corporate governance yang dapat digunakan 

untuk mengatasi konflik keagenan, yaitu meningkatkan kepemilikan institusional, 

meningkatkan kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite audit. 

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir 

tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank atau institusi lain. 

(Permanasari, 2010). Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam 

memonitor manajemen. Adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Faizal (2004), perusahaan dengan 

kepemilikan institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk 

memonitor manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin 

efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak 

sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan oleh manajemen. 

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Kepemilikan 

saham manejerial dapat mensejajarkan antara kepentingan pemegang saham 

dengan manajer, karena manajer ikut merasakan langsung manfaat dari keputusan 

yang diambil dan manajer yang menanggung resiko apabila ada kerugian yang 

timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Hal ini 

menyatakan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada 

perusahaan akan dapat menyatukan kepentingan antara manajer dan pemegang 

saham, sehingga kinerja perusahaan semakin bagus, Anggraeni dan Basuki 

(2013). 



7 
 

 
 

Dewan komisaris independen memegang peranan yang cukup penting 

dalam mewujudkan Good Corporate Governance, karena merupakan organ 

perusahaan yang memiliki tanggung jawab dan kewenangan penuh atas 

pengurusan perusahaan. Dewan komisaris independen merupakan salah satu 

karakteristik dewan yang berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui 

perannya dalam menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat 

mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga 

dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). 

Komite audit merupakan bagian dari dewan komisaris dalam mengawasi 

jalannya perusahaan. Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat 

profesional dan independen kepada dewan komisaris mengenai laporan atau hal-

hal lain yang disampaikan oleh direksi kepada dewan komisaris, serta untuk 

mengindentifikasikan hal-hal yang memerlukan perhatian dewan komisaris 

(Effendi, 2009). Dengan berjalannya fungsi komite audit secara efektif, maka 

control terhadap perusahaan akan lebih baik sehingga konflik keagenan yang 

terjadi akibat keinginan manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan sendiri 

dapat diminimalisasi (Andri dan Hanung, 2007). 

Penelitian ini dilakukan karena adanya hasil yang berbeda-beda dari 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana 

pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris 

independen, dan komite audit terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Mekanisme Good Coorporate Governance terhadap 
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Manajemen Laba( studi empiris pada perusahaan manufaktur makanan dan 

minuman yang listed di BEI ) tahun 2012-2014 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka penulis dalam 

penelitian ini ingin membuat suatu perumusan masalah yaitu: 

1. Apakah kepemilikan intitusional berpengaruh terhadap manajemen laba?  

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?  

3. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen 

laba?  

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan 

komisaris independen dan komite audit berpengaruh secara simultan 

terhadap manajemen laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai permesalahan yang diruuskan dalam penelitian ini, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris apakah  kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

2. Untuk memperoleh bukti empiris apakah  kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

3. Untuk memperoleh bukti empiris apakah  dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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4. Untuk memperoleh bukti empiris apakah  komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris apakahkepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen dan komite audit 

berpengaruh simultan terhadap manajemen laba. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi  pembaca,  untuk  menambah  pengetahuan  dan  wawasan  mengenai 

faktor-faktor  yang  mampengaruhi  manajemen  laba  pada  perusahaan  

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga diharapkan 

dapat menambah literatur tentang manajemen laba  yang jumlahnya relatif  

sedikit.  

2. Bagi penelitian yang akan datang, sebagai acuan terutama penelitian yang 

berkaitan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba. 

3. Bagi  akademisi,  diharapkan  dapat  memberi  manfaat  kontribusi  dalam 

pengembangan teori,  terutama yang berkaitan dengan praktik  manajemen  

laba. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang 

akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikan secara 

singkat isi masing-masing bab dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan Latar Belakang Masalah yang mendorong 

dilakukannya penelitian ini. Selain itu, di dalam bab ini juga dipaparkan 

rumusah masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini. Sebagai bagian 

akhir dari bab ini adalah sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini memaparkan telaah pustaka yang berkaitan dengan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini seperti pelaporan keuangan, ketepatan 

waktu, faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Dalam bab ini juga ditinjau penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. Sebagai bagian akhir dari bab ini disampaikan 

kerangka pemikiran teoritis beserta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode penelitian yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini. Di dalam bab ini dijelaskan populasi, subyek dan obyek 

penelitian, alat analisis data serta pengujian hipotesis. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini berisi analisis terhadap data yang telah diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian ini. Analisis yang dilakukan dalam bab ini mencakup analisis 

deskriptif dan pengujian hipotesis. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Di dalam bab 

ini disampaikan beberapa kesimpulan serta saran yang relevan dengan 

temuan atau hasil penelitian yang telah dilakukan. 


